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ABSTRAK

Audit merupakan bagian integral dalam pengelolaan keuangan negara, yang bertujuan
untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas penggunaan dana publik. Penelitian
ini membahas pentingnya penerapan kode etik oleh auditor di Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK), serta tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Kode etik
BPK dirancang untuk menjaga independensi, integritas, dan objektivitas auditor, yang
sangat krusial dalam menghasilkan laporan audit yang dapat dipercaya oleh publik.
Namun, penerapan kode etik ini sering menghadapi hambatan dan tantangan yang
berpengaruh pada hasil audit yang dilaporkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan data sekunder yang dikumpulkan dari artikel ilmiah, laporan, dan
dokumen yang relevan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana kode etik
berfungsi dalam meningkatkan kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun kode etik BPK sudah diatur dengan jelas, pelaksanaannya masih
menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi kualitas audit. Oleh karena itu,
penguatan implementasi kode etik melalui pelatihan berkelanjutan dan pengawasan
yang ketat sangat penting untuk memastikan akuntabilitas publik yang lebih baik guna
meningkatkan transparansi dan kualitas pengelolaan keuangan negara yang lebih
efisien dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kata Kunci: Kode Etik; Auditor; Badan Pemeriksa Keuangan (BPK); Transparansi;
Akuntabilitas Publik

ABSTRACT

Audit is an integral part of the management of state finances, aimed at ensuring
transparency and accountability in the use of public funds. This study discusses the
importance of implementing a code of ethics by auditors at the Audit Board of the
Republic of Indonesia (BPK), as well as the challenges faced in its implementation.
The BPK code of ethics is designed to maintain the independence, integrity, and
objectivity of auditors, which are crucial in producing audit reports that can be trusted
by the public. However, the implementation of this code of ethics often faces obstacles
and challenges that affect the reported audit results. This research uses a qualitative
approach with secondary data collected from scientific articles, reports, and relevant
documents to delve deeper into how the code of ethics functions to improve audit
quality. The findings show that, although the BPK code of ethics is clearly defined, its
implementation still faces various challenges that affect audit quality. Therefore,
strengthening the implementation of the code of ethics through continuous training
and strict supervision is crucial to ensure better public accountability and improve the
transparency and quality of state financial management that is more efficient and
accountable.

Keywords: Code of Ethics; Auditor; Audit Board of the Republic of Indonesia (BPK);
Transparency; Public Accountability
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BAB |
PENDAHULUAN

Akuntan merupakan profesi yang memegang peranan penting dalam dunia
bisnis, pemerintahan, dan sektor publik, karena fungsinya dalam memberikan
informasi yang transparan dan akurat terkait dengan pengelolaan keuangan. Salah satu
bentuk profesi akuntan yang paling terkemuka adalah akuntan publik, yang
bertanggung jawab untuk melakukan audit terhadap laporan keuangan entitas baik di
sektor privat maupun publik. Akuntan publik memegang peran strategis dalam
memastikan bahwa laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan atau lembaga
publik mencerminkan kebenaran yang objektif dan sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku. Untuk menjalankan peran ini, kode etik akuntan publik menjadi
pedoman penting dalam menjaga integritas, independensi, dan profesionalisme auditor
dalam menjalankan tugasnya.

Seiring dengan berkembangnya tuntutan akan transparansi dan akuntabilitas di
sektor publik, lembaga seperti Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI memiliki
kewajiban yang serupa dalam melakukan audit pengelolaan keuangan negara. Auditor
BPK RI, seperti halnya akuntan publik, harus mematuhi kode etik yang memastikan
bahwa mereka menjalankan tugas dengan objektivitas, independensi, dan transparansi
yang tinggi. Kode etik yang diterapkan oleh BPK RI berfungsi untuk memandu auditor
dalam menghadapi tantangan yang berkaitan dengan pengawasan penggunaan dana
publik yang sangat vital bagi negara dan masyarakat.

Kode etik tidak hanya bertujuan untuk melindungi profesionalitas individu
yang terlibat, tetapi juga untuk melindungi kepentingan publik dengan memastikan
bahwa proses audit yang dilakukan bebas dari konflik kepentingan, manipulasi, atau
pengaruh yang dapat merusak kualitas dan keakuratan laporan keuangan. Dalam
konteks ini, etika dalam audit bukan hanya mencakup pertanggungjawaban pribadi
auditor, tetapi juga terkait dengan akuntabilitas publik yang lebih luas.

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai lembaga negara yang memiliki
kewenangan untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara
memegang peran penting dalam menjaga akuntabilitas publik. Dalam menjalankan
fungsinya, BPK diharapkan untuk beroperasi dengan tingkat independensi, integritas,
dan profesionalisme yang tinggi, sebagaimana diatur dalam Kode Etik BPK. Kode etik

ini berfungsi sebagai pedoman moral dan profesional bagi auditor BPK untuk



memastikan bahwa setiap pemeriksaan yang dilakukan adalah objektif, transparan, dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Akuntabilitas publik, yang melibatkan pertanggungjawaban atas pengelolaan
sumber daya publik, sangat bergantung pada kualitas dan kredibilitas hasil audit yang
dilakukan oleh BPK. Dalam konteks ini, kode etik yang diterapkan di BPK memiliki
peran yang sangat vital dalam menjamin bahwa hasil pemeriksaan mencerminkan
prinsip-prinsip integritas dan objektivitas, serta bebas dari tekanan atau konflik
kepentingan. Namun, meskipun kode etik telah diatur secara rinci, pelaksanaannya
dalam praktik sering kali menemui tantangan yang dapat mempengaruhi hasil audit
dan, pada akhirnya, mempengaruhi tingkat akuntabilitas publik.

Tantangan-tantangan yang dihadapi oleh auditor BPK dalam menerapkan kode
etik mencakup berbagai aspek, mulai dari pemahaman dan implementasi prinsip-
prinsip kode etik, hingga faktor eksternal seperti tekanan politik dan konflik
kepentingan. Dalam beberapa kasus, keterbatasan sumber daya dan ketidakmampuan
untuk menjaga independensi juga dapat menjadi hambatan bagi auditor dalam
menjalankan tugas mereka dengan maksimal. Oleh karena itu, penting untuk menggali
lebih dalam mengenai berbagai tantangan yang dihadapi auditor BPK, serta bagaimana
kode etik berperan dalam menjaga dan memperkuat akuntabilitas publik melalui
pelaksanaan tugas yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.

Melalui karya tulis ini, penulis bertujuan untuk membahas tantangan
pelaksanaan kode etik BPK dari perspektif auditor dan relevansinya terhadap
akuntabilitas publik. Penelitian ini juga akan menelaah sejaunh mana kode etik dapat
menjadi instrumen yang efektif dalam meningkatkan kualitas pemeriksaan dan
memastikan bahwa lembaga negara tetap dapat dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat. Dengan memahami tantangan yang ada, diharapkan dapat ditemukan
solusi untuk memperkuat implementasi kode etik BPK, yang pada gilirannya akan
berkontribusi terhadap tercapainya tata kelola keuangan negara yang lebih baik dan

lebih transparan.
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